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Abstract

Keywords

Abstrak

Contemporary Islam evolves in line with the social, cultural, and geopolitical
challenges facing Muslims. The diversity of views in the fields of figh, hadith, Sufism,
and ijtihad is part of the Islamic intellectual tradition, distinguished by differences in
interpretive methodologies and historical and social contexts. However, this diversity
continues to polarize religious understanding because it is not conducted in an
appropriate manner. The purpose of this study is to analyze the dynamics of
contemporary Islam and Islamic moderation, including the concept of Islam
Nusantara, inclusively. This study uses a qualitative approach with library research
methods on several relevant data sets. The research findings indicate that the relevance
of Islam today can be enhanced by integrating conceptual understandings of figh and
hadith, the spiritual dimension through Sufism, and the application of ijtihad focused
on the magqasid al-shari'ah. Islamic moderation is crucial as a conceptual tool for
fostering a tolerant, balanced, and common good-focused understanding of Islam.

Contemporary Islamic Thought, Figh, Hadith, Sufism, Ijtihad, Islamic Moderation.

Islam kontemporer berkembang seiring dengan tantangan sosial, budaya, dan
geopolitik yang dihadapi umat Muslim. Keragaman pandangan dalam
bidang figh, hadis, tasawuf, dan ijtihad merupakan bagian dari tradisi
intelektual Islam yang dibedakan oleh perbedaan metodologi penafsiran serta
konteks historis dan sosial. Namun, keragaman yang disebutkan di atas terus-
menerus menyebabkan pemahaman keagamaan menjadi terpolarisasi karena
tidak dilakukan dengan cara yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dinamika Islam kontemporer dan moderasi Islam, termasuk
konsep Islam Nusantara, secara inklusif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan pada beberapa
set data yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa relevansi
Islam di masa kini dapat ditingkatkan dengan mengintegrasikan pemahaman
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konseptual figh dan hadis, dimensi spiritual melalui tasawuf, dan penerapan
ijtihad yang berfokus pada maqashid al-shari’ah. Moderasi Islam sangat
penting sebagai alat konseptual untuk menumbuhkan pemahaman Islam
yang toleran, seimbang, dan berfokus pada kebaikan bersama..

KataKunci : Pemikiran Islam Kontemporer, Figh, Hadis, Tasawuf, Ijtihad, Moderasi Islam.

PENDAHULUAN

Islam, sebagai agama universal, lebih dari sekadar sistem doktrin agama; ia
juga merupakan tradisi intelektual yang abadi. Sejak awal perkembangannya, Islam
telah mengembangkan banyak corak pemikiran di bidang figih, hadis, tasawuf,
teologi, dan metodologi hukum penafsiran (Aravik, et.al, 2023). Keragaman ini
merupakan konsekuensi logis dari interaksi ajaran Islam dengan berbagai konteks
sosial, agama, politik, dan sejarah. Dalam perkembangannya, pemikiran Islam tidak
selalu berjalan secara harmonis, seperti yang terlihat dari seringnya munculnya
perbedaan pandangan yang tajam antarmazhab, aliran, dan metodologi. Namun,
perbedaan dalam praktik ini merupakan komponen penting dari pengetahuan
Islam yang mempermudah pemahaman dan adaptasi dalam menanggapi realitas
kehidupan manusia (Abdullah et al., 2024).

Dalam konteks modern, para cendekiawan Islam menghadapi tantangan
yang semakin kompleks. Globalisasi, modernisasi, dan kemajuan pengetahuan serta
teknologi mendorong umat Islam untuk memikirkan kembali bagaimana
memahami ajaran Islam agar tetap relevan dengan peristiwa terkini. Masalah-
masalah pribadi baru yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur'an dan
hadits menunjukkan adanya ijtihad yang kontekstual dan berorientasi pada
kemaslahatan. Dalam konteks lain, fundamentalisme dan liberalisme muncul dalam
pemahaman Islam dengan menyoroti perbedaan di antara manusia. Karena itu,
moderasi Islam menjadi semakin penting sebagai paradigma yang menyajikan
Islam sebagai agama yang inklusif, seimbang, dan berorientasi pada kemanusiaan

(Qhaylla et al., 2025)
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Secara teoritis, keragaman pemikiran Islam dapat dipahami melalui
perbedaan metodologi yang digunakan untuk menafsirkan ajaran Islam. Dalam
bidang figh, perbedaan pandangan sering muncul karena pendekatan yang berbeda
terhadap hukum, pemahaman dalil, dan penerapan konsep-konsep seperti nasakh,
giyas, dan maslahat (Aravik, et.al, 2023). Sebagai contoh, diskusi tentang nikah
mut'ah antara mazhab Sunni dan Syiah menunjukkan bagaimana satu masalah
hukum dapat dilihat secara berbeda tergantung pada metodologi yang digunakan.
Perbedaan ini tidak sepenuhnya normatif; melainkan didasarkan pada konstruksi
epistemologis yang berbeda dalam memahami teks dan konteks Sejarah (AD et al.,
2023).

Dalam analisis hadis, perbedaan pendekatan juga memainkan peran penting
dalam memahami ajaran Nabi. Misalnya, Pemikiran Muhammad Asad
menekankan perlunya analisis rasional dan historis dalam memahami hadis tanpa
melihatnya sebagai sumber hukum Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk
menyelaraskan perhatian terhadap hadits dengan tuntutan rasionalitas modern,
sehingga hadits tidak hanya dipahami secara tekstual tetapi juga secara konseptual
sesuai dengan ajaran Islam (Amir, 2022).

Perspektif ini menunjukkan bahwa pengembangan metodologi dalam studi
hadis merupakan bagian dari upaya untuk menilai relevansi ajaran Islam dalam
menghadapi perubahan zaman. Selain figih dan hadits, tasawuf memiliki peran
penting dalam sistem hukum Islam. Tasawuf dipahami sebagai dimensi batiniah
yang berfungsi untuk memengaruhi aspek formal dan normatif pendidikan Islam.
Menurut teks tersebut, tasawuf memiliki peran penting dalam membentuk etika,
spiritualitas, dan moralitas Islam. Di dunia modern yang dilanda krisis spiritual dan
materialistis, Tasawuf menawarkan ajaran Islam yang mendorong disiplin diri,
pengabdian kepada Allah SWT, dan multikulturalisme. Oleh karena itu, tasawuf
tidak dapat dipisahkan dari upaya untuk mengembangkan pemahaman Islam yang

holistik dan humanistic (Abdullah et al., 2024).
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Fenomena lain yang menonjol dalam pemikiran Islam kontemporer adalah
kebutuhan akan ijtihad yang responsif terhadap realitas sosial. Ijtihad tidak lagi
dipahami sebagai aktivitas tunggal para ulama klasik, melainkan sebagai proses
intelektual yang berkontribusi pada pertimbangan maqashid al-shari‘ah, konteks
sosial, dan kesadaran kolektif. Dalam konteks negara modern, ijtihad merupakan
alat penting untuk mengatasi isu-isu baru di bidang hukum, pendidikan, ekonomi,
dan politik. Menurut ijtihad kontemporer, hukum Islam bersifat dinamis dan dapat
beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
dasarnya (Muhammad Ikhlas Rosele et al., 2021).

Di Indonesia, umat Islam menggunakan konsep Islam Nusantara untuk
menentukan jenis Islam yang mereka anut. Islam Nusantara dipahami sebagai
bentuk Islam moderat yang berkembang melalui proses memadukan ajaran Islam
dengan adat istiadat setempat. Menurut Warisan Dakwah Walisongo, Islam dapat
dipraktikkan dengan cara yang toleran, penuh perhatian, dan menghormati adat
istiadat setempat. Karakteristik Islam Nusantara yang kontekstual, inklusif, dan
humanistik menjadikannya relevan sebagai paradigma moderasi Islam di antara
populasi Indonesia yang beragam. Konsep ini pada dasarnya bertentangan dengan
keyakinan agama yang ekstrem dan eksklusif (Qhaylla et al., 2025).

Fenomena Islam, baik di bidang figih, hadis, tasawuf, maupun moderasi,
menunjukkan bahwa perbedaan adalah realitas yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Namun, dalam praktiknya, perbedaan ini seringkali dipandang negatif dan
berpotensi menyebabkan konflik sosial dan ideologis. Stigmatisasi terhadap
kelompok-kelompok tertentu, seperti dalam hubungan Sunni-Syiiah, masih umum
terjadi dan menghambat wacana akademis yang objektif. Penelitian akademis
menunjukkan bahwa perbedaan ini lebih berkaitan dengan perbedaan metodologis
dan historis daripada perbedaan prinsip keimanan (Daffa, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan bahwa isu utama yang

dihadapi pemikiran Islam kontemporer bukanlah keberagaman itu sendiri,
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melainkan cara menyikapi dan mengelolanya. Perlu adanya kajian komprehensif
yang mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu Islam untuk memahami bagaimana
Islam diamalkan secara baik dan efektif. Diharapkan bahwa dengan meneliti figih
Islam, hadis, tasawuf, ijtihad, dan moderasi dalam satu analisis kerangka, akan
dimungkinkan untuk mengidentifikasi tema-tema yang menunjukkan bahwa
pemikiran keragaman merupakan aspek integral dari Islam. Karena itu, penelitian
ini penting untuk memberikan kontribusi akademis terhadap pengembangan

pemahaman Islam yang moderat, inklusif, dan berpusat pada manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (penelitian pustaka). Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan
penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Islam kontemporer berkembang
dalam hal figih, hadis, tasawuf, ijtihad, dan moderasi Islam. Fokus penelitian ini
bukan pada analisis kuantitatif, melainkan pada analisis konsep, gagasan, dan
konstruksi pemikiran yang muncul dari berbagai karya sastra Islam (Abdullah et
al., 2024).

Sumber primer dan sumber sekunder merupakan data sampel dalam
penelitian ini. Sumber primer mencakup artikel-artikel dari jurnal ilmiah yang
terkini dan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama yang membahas
Islam kontemporer, hukum Islam, hadits, tasawuf, ijtihad, dan moderasi Islam. Di
sisi lain, sumber sekunder mencakup buku-buku akademik, temuan penelitian, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Pemilihan sumber dilakukan
secara selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, dan
kontribusinya terhadap analisis penelitian (Lugmanul Hakim Habibie et al., 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi sistematis dan
analisis literatur. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode

deskriptif-analitis untuk mengklasifikasikan tema-tema utama, membandingkan
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berbagai perspektif Islam, dan meneliti hubungan antara figih, hadis, tasawuf,
ijtihad, dan moderasi Islam. Analisis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman

yang komprehensif dan integratif tentang Islam kontemporer (Abdullah et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan studi ini menunjukkan bahwa Islam kontemporer berkembang
dalam berbagai bidang, termasuk fiqgih, hadits, tasawuf, ijtihad, dan moderasi Islam.
Keragaman ini merupakan cerminan dari tradisi intelektual Islam yang dinamis dan
dialogis sejak awal. Perbedaan antara pandangan antarmazhab dan aliran
pemikiran tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan muncul melalui proses sejarah
yang panjang yang dipengaruhi oleh berbagai konteks sosial, politik, dan agama.
Dalam konteks figih, perbedaan metodologi hukum Islam merupakan faktor utama
yang menentukan pandangan hukum Islam (Abdullah et al., 2024).

Kajian yang berkaitan dengan isu-isu figihiyah, seperti perbedaan
pandangan mengenai nikah mut'ah, menunjukkan bahwa perbedaan hukum tidak
hanya disebabkan oleh perbedaan teks, tetapi juga oleh metode pemahaman dan
penerapan teks-teks tersebut (Khasanah, et.al, 2019). Arah penetapan hukum
ditentukan oleh perbedaan dalam penerapan konsep nasakh, penilaian tentang
hadis otoritas, dan pendekatan mengenai maqashid al-shari’ah. Artikel ini
menyoroti gagasan bahwa figh adalah produk ijtihad manusia yang bersifat relatif
dan kontekstual, meskipun tidak secara langsung terkait dengan ajaran inti Islam
(AD et al., 2023).

Dalam bidang hadis, temuan penelitian menunjukkan adanya perbedaan
metodologi yang digunakan untuk memahami ajaran Nabi. Pendekatan kontekstual
dan rasional yang dikembangkan oleh para sarjana Muslim kontemporer
menegaskan bahwa hadis tidak dapat dipahami secara tekstual tanpa

mempertimbangkan konteks sejarah dan tujuan normatifnya. Pendekatan ini bukan
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bertujuan untuk mengurangi otoritas hadis melainkan bertujuan untuk
meningkatkan relevansinya dalam mengurangi tantangan zaman (Amir, 2022).

Memahami hadis secara kontekstual memungkinkan ajaran Islam untuk
diterapkan di dunia modern yang terus berubah. Dalam konteks ini, hadis disajikan
sebagai prinsip dan ajaran universal, bukan sebagai kumpulan teks hukum semata.
Temuan studi ini menunjukkan bahwa pemahaman kritis dan reflektif tentang
ajaran Islam dapat dikembangkan melalui pendekatan kontekstual terhadap hadis
(Amir, 2022).

Temuan penelitian ini semakin menyoroti pentingnya tasawuf sebagai
dimensi spiritual dalam kerangka Islam. Tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai
praktik keagamaan individu, tetapi juga sebagai sistem nilai yang membentuk etika
dan moralitas Islam. Dalam sejarah Islam, tasawuf memainkan peranan penting
dalam penyebaran Islam secara damai dan persuasif, khususnya di wilayah
Nusantara (Abdullah et al., 2024).

Dalam kehidupan kontemporer, yang ditandai dengan materialisme,
kemerosotan moral, dan krisis makna, Tasawuf menawarkan pendekatan keislaman
yang mendorong keseimbangan antara dimensi lahiriah dan batiniah. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan Tasawuf ke dalam wacana Islam
kontemporer dapat meningkatkan pemahaman keagamaan dan mencegah
munculnya keyakinan keagamaan yang ekstrem atau spiritual. Dengan demikian,
Tasawuf memiliki relevansi yang kuat dalam menciptakan Islam yang humanis dan
berfokus pada akhlak (Abdullah et al., 2024).

Jjtihad kontemporer muncul sebagai reaksi terhadap perubahan sosial dan
kompleksitas kehidupan kontemporer yang tidak sepenuhnya dijelaskan dalam
nash. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ijtihad tidak dapat disimpulkan dari
konteks masyarakat dan kebutuhan individu. Oleh karena itu, ijtihad kontemporer

menekankan perlunya menggunakan maqashid al-shari'ah sebagai panduan untuk
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menetapkan hukum yang berfokus pada kesejahteraan manusia (Muhammad
Ikhlas Rosele et al., 2021).

Dalam praktiknya, ijttihad kontemporer menghadapi perlawanan dari
kelompok yang sering menantang interpretasi literal dan tekstual. Namun,
penelitian ini menunjukkan bahwa ijtihad merupakan alat penting untuk mengatasi
fleksibilitas hukum Islam tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasarnya. Melalui
ijtihad, Islam dapat terus beradaptasi dengan perubahan zaman dan tetap relevan
dalam membentuk kehidupan manusia di berbagai bidang, seperti hukum,
pendidikan, ekonomi, dan Masyarakat (Muhammad Ikhlas Rosele et al., 2021).

Temuan studi ini menunjukkan bahwa moderasi Islam berfungsi sebagai alat
integratif yang dapat memperkuat pemikiran Islam. Moderasi Islam tidak
dimaksudkan untuk melemahkan keyakinan agama, melainkan untuk menciptakan
pendekatan yang seimbang, adil, dan inklusif dalam memahami perbedaan. Dalam
konteks ini, moderasi Islam menentang ekstremisme dan eksklusivisme sekaligus
menentang relativisme (Lugmanul Hakim Habibie et al., 2021).

Salah satu contoh konkret moderasi Islam dalam konteks Indonesia adalah
konsep Islam Nusantara. Islam Nusantara menunjukkan bahwa ajaran Islam dapat
hidup berdampingan secara damai dengan adat istiadat setempat tanpa
mengganggu esensi normatifnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Islam
Nusantara berkontribusi pada kerukunan sosial, meningkatkan toleransi antar
kelompok agama yang berbeda, dan mengembangkan budaya Islam yang baik dan
penuh Rahmat (Qhaylla et al., 2025).

Meskipun keragaman Islam merupakan upaya intelektual, temuan penelitian
menunjukkan bahwa hal itu seringkali dipandang negatif pada tingkat praktis.
Stigmatisasi terhadap suatu kelompok atau mazhab masih marak dan berpotensi
menyebabkan konflik sosial. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara

wacana akademis dan realitas social (Lugmanul Hakim Habibie et al., 2021).
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Studi ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama konflik adalah
kurangnya literasi komprehensif dan dialogis. Pemahaman parsial dan eksklusif
keagamaan dapat menyebabkan intoleransi dan ruang dialog. Karena itu,
pendidikan Islam yang berfokus pada dialog, moderasi, dan menghargai perbedaan
menjadi penting dalam konteks masyarakat pluralistic (Lugmanul Hakim Habibie
et al., 2021).

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Islam kontemporer
tidak dapat dipahami secara sektoral atau parsial. Figih, hadis, tasawuf, ijtihad, dan
moderasi Islam merupakan unsur-unsur yang berkaitan erat dan membentuk
pemahaman esensial tunggal tentang Islam. Pendekatan integratif memungkinkan
umat Islam untuk memahami ajaran Islam secara personal dan kontekstual, serta
untuk menghadapi sumber-sumber normatifnya.

Tesis ini berargumen bahwa pendidikan Islam tidak hanya akan bermanfaat
bagi masyarakat umum tetapijuga memiliki potensi untuk mengembangkan bentuk
Islam yang inklusif, dinamis, dan bermanfaat. Melalui dialog, toleransi, dan
pendekatan ilmiah, Islam kontemporer dapat menjadi solusi bagi berbagai

tantangan sosial, agama, dan budaya di era saat ini (Abdullah et al., 2024).

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa Islam kontemporer sedang berkembang secara
dinamis melalui perubahan dalam metodologi serta konteks sejarah dan sosial
dalam figh, hadis, tasawuf, dan ijtihad. Keragaman yang disebutkan tersebut adalah
bagian dari tradisi intelektual Islam dan tidak dapat dianggap sebagai ancaman
terhadap ajaran Islam. Pendekatan kontekstual, penguatan dimensi spiritual, dan
ijtihad yang berfokus pada maqashid al-syariah sangat penting dalam menentukan
relevansi Islam di tengah perubahan zaman. Moderasi Islam, termasuk Islam
Nusantara, sangat penting sebagai sarana dalam menangani perbedaan pemikiran

secara menyeluruh, inklusif, dan berfokus pada komunitas.
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